
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya 

berdasarkan hasil penelitian. Kesimpulan ditulis berdasarkan tujuan dari dilakukan 

penelitian tugas akhir dan nantinya bisa menjadi bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya. 

6.1. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dilakukan pada bab 

sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat beberapa faktor dan subfaktor yang diidentifikasi setelah 

dilakukannya penelitian. Terdapat 10 faktor dan 49 subfaktor yang terdapat 

di dalamnya. Setelah dilakukan penelitian didapatkan 3 faktor dan 3 

subfaktor yang paling berpengaruh. 

2.  Prioritas dari faktor didapatkan dengan metode Analytical Hierarcy 

Process (AHP). Adapun bobot tertinggi untuk faktor prioritas pendukung 

kesuksesan yaitu faktor impact dengan bobot dengan bobot 0,2349, lalu 

selanjutnya faktor output inkubator(O) memiliki bobot 0,1978 dan 

Kemampuan Sumber Daya(SD) memiliki bobot 0,1286. Untuk faktor yang 

paling tidak berpengaruh yaitu 0,034. Untuk subfaktor yang prioritas yang 

didapat setelah perhitungan bobot akhir Kontribusi terhadap pertumbuhan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah (I2) merupakan bobot tertinggi 

dengan bobot 0,1898. Untuk selanjutnya yaitu teknologi dan produk baru 

(O3) dengan bobot 0,0711 dan Kerjasama dengan industri (EK1) dengan 

bobot 0,0477. Untuk faktor selanjutnya yang paling tidak berpengaruh yaitu 

tingkat hunian kantor dan ruang kerja tenant (AB2) dengan bobot 0,0017. 

3. Rekomendasi diberikan untuk faktor dan subfaktor dengan wawancara 

langsung terhadap pihak inkubator bisnis. Adapun rekomendasi yang dapat 

diberikan yaitu diantaranya  



 

 

 

• Memperbanyak dan menyebarkan informasi kepada UMKM terutama yang 

di daerah Sumatera Barat untuk bisa melakukan kerjasama dengan 

inkubator bisnis yang ada di Sumatera Barat baik itu untuk mahasiswa 

ataupun masyarakat agar nantinya bisa berdampak kepada pertumbuhan 

ekonomi dan nilai bisnis yang ada di daerah maupun Indonesia  

• Memanfaatkan teknologi dan produk baru yang telah diciptakan, untuk bisa 

dipakai oleh pengembangan dari inkubator bisnis. 

• Membantu tenant baru untuk menjalin komunikasi dan kerjasama dengan 

industri daerah yang bisa membantu dalam pengembangan tenant yang 

bersangkutan.  

• Menjalin Kerjasama dengan stakeholder terkait dalam pengembangan 

inkubator  

• Mendukung gerakan yang dilakukan inkubator bisnis dan mendukung 

kelahiran dan pengembangan tenant 

• Melakukan rekrutmen untuk pengelola fulltime yang bisa mendukung 

kesuksesan inkubator bisnis. 

 

4. Strategi yang tepat diberikan untuk faktor dan subfaktor berdasarkan 

rekomendasi dengan menggunakan metode SWOT. Adapun strategi yang 

dapat diberikan yaitu diantaranya  

• Peningkatan sosialisasi pra-kegiatan inkubasi, sosialisasi akan pentingnya 

inkubator bisnis, seleksi tenant, pelaksanaan pelatihan, pengembangan 

produk, proses produksi, standarisasi produk, komersialisasi, akses modal, 

legalitas dan perluasan pasar. (O3, O5, O2, O4, IN4) 

• Mendorong kemandirian inkubator  bisnis  dan  dukungan bagi tenant  

melalui kebijakan STP dan LPPM Universitas Andalas dengan cara proses 

inkubasi atas inovasi teknologi yang hendak dikomersialkan. (O3,O4,O2) 

• Melakukan rekrutmen untuk pengelola fulltime yang bisa mendukung 

kesuksesan inkubator bisnis (IN4,SD6,O4) 



 

 

• Meningkatkan komitmen lembaga pendiri/pemilik inkubator bisnis dengan 

legalitas yang memadai, kapasitas SDM yang sesuai, dan membantu 

alternatif pendanaan tenant (I2, I1, O1,SD4, O2) 

• Adanya monitoring berkelanjutan untuk memastikan inkubasi tenant harus 

ditingkatkan kualitasnya secara rutin, berkala dan berkesinambungan. 

(O1,SD4,SD2,SD5,O2) 

• Meningkatkan dukungan dengan implementasi regulasi dan skema bantuan 

khusus bagi inkubator  dan pelayanan tenant (EK2, O5, IN4). 

• Pemberian dukungan peralatan dan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 

tenant, pendampingan dari pengusaha yang sukses di bidangnya, dan 

melakukan kunjungan bisnis untuk meningkatkan pengetahuan dan juga 

adanya hilirisasi hasil riset pengembangan teknologi untuk pelaku industri. 

(EK2, SD4, SD1, SD5). 

 

 

6.2. Saran 

 

 Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah yaitu diharapkan 

agar penelitian selanjutnya bisa mencapai tahap implementasi dan bisa menjadi 

bahan untuk evaluasi. 


